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Abstrak: Bahan ajar adalah sumber materi guru dan siswa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan bahan ajar
yang inovatif, agar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar. Salah satu bahan
ajar yang inovatif dan kreatif adalah Bahan Ajar Berbasis Video Kreatif
Biologi (MABVK Biologi). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk materi ajar berbasis video kreatif biologi pada materi sistem ekskresi.
Selanjutnya, kualitas produk dinilai berdasarkan hasil penilaian ahli materi
dan ahli media dan uji kepraktisan skala kecil di SMAN 2 Mataram. Variabel
penelitian hasil validasi ahli materi, ahli video dan uji skala kecil. Hasil
penelitian dari penilaian ahli materi menunjukan tingkat kesesuaian yang
signifikan antara materi sistem ekskresi dengan tujuan pembelajaran.
Selanjutunya Ahli media kualitas audiovisual materi pembelajaran sistem
ekskresi memiliki kelayakan yang cukup baik. Selanjutnya hasil analisis
statistik tentang validasi ahli materi MABVK Biologi mencapai 0,91, dan ahli
media 0,93. Sementara itu, hasil uji kepraktisan skala kecil terhadap siswa di
SMAN 2 Mataram mencapai 99,25%. Oleh karena itu kesimpulan penelitian
ini adalah bahan ajar biologi seperti materi sistem ekskresi dapat
dikembangkan melalui Materi Ajar Berbasis Video Kreatif Biologi (MABVK

Biologi).

PENDAHULUAN

Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau
materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan
sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran (Hidayat, 2019). Pemanfaatan bahan
ajar dalam proses pembelajaran sangat penting
khususnya, bagi guru (Sungkono, 2009). Selain itu,
bahan ajar memiliki fungsi yang sangat penting
untuk membantu dalam keberhasilan proses
pembelajaran (Andi, 2017).

Bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar
yang digunakan untuk membantu guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung (Ali,2018).
Selain itu bahan ajar dapat membantu siswa di luar
sekolah maupun di dalam sekolah untuk belajar
secara individual maupun berkelompok. (Farida,
2011). Konsep bahan ajar telah banyak
dikembangkan yang meliputi aspek
pengorganisasian materi dan desainnya (Hidayat,
2019). Salah satu yang telah dikembangkan adalah
pengembangan materi ajar dalam bentuk video
(Wisnu, 2019).
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Desain pengembangan bahan ajar
dengan media video memiliki keunggulan
dari aspek audiovisual (Delila, 2020).
Selanjutunya

Zulkarnain (2019) menyatakan video
pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi
salah satu alternatif untuk dalam proses
pembelajaran (Halimatun, 2019). Dalam hal
ini pembelajaran menggunakan media video
memiliki daya tarik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sumber belajar lain
seperti buku teks (Fadhli, 2015).

Pembelajaran berbasis media video
memiliki keunggulan dari sifat
audiovisualnya dan dapat diulang sampai
siswa memahami konsep pembelajaran sesuai
tujuan pembelajaran (Sri, 2017). Keunggulan
lainnya adalah penggunaan video dapat
menjadi solusi terhadap kejenuhan sistem
pembelajaran konvesional (Fauzan, 2017).
Selain itu media pembelajaran dalam bentuk
video dapat menyederhanakan materi-materi
yang kompleks sehingga mudah dipahami
dalam proses pembelajaran (Rifai, 2005).
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Pengembangan materi ajar dengan media
video pada beberapa bahan ajar biologi telah banyak

dikembangkan seperti  pengembangan  video
pembelajaran sebagai sumber belajar peserta didik
pada materi  pencernaan  (Syuaib, 2018),

pengembangan media pembelajaran berbasis video
pada materi biologi sel (Gazali, 2019). Selain itu
pengembangan Media Video Pembelajaran Biologi
memiliki relevansi yang sangat tinggi untuk
mencapai ketuntasan belajar siswa (Andi, 2017).
Namun demikian, pokok bahasan pada materi
pelajaran biologi cukup luas, dan memiliki
karakteristik yang berbeda. Seperti pokok bahasan
tentang materi biologi proses memiliki karakteristik
yang berbeda dengan pokok bahasan materi biologi
tentang struktur dan ekologi, namun demikian,
penelitian tentang produk bahan ajar, khususnya
tentang biologi proses belum banyak dilakukan,
seperti pada materi sistem ekskresi. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang pengembangan
bahan ajar berbasis media video kreatif biologi pada
Sekolah Menengah Atas (SMA). Tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan produk Materi
Ajar Berbasis Video Kreatif untuk membantu siswa
SMA kelas XI mencapai ketuntasan belajar pada
materi sistem ekskresi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus — September 2021. Lokasi penelitian untuk
ahli materi dan ahli media di Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Mataram dan SMAN 2
Mataram. Selanjutnya , penelitian ini adalah
penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D), model penelitian yang
digunakan adalah model 3DE (define, design,
develop, and evaluate) (Thiagarajan, 1974).

Tahapan penelitian adalah : (1) define, pada
tahap define dilakukan penentuan masalah yang
terjadi dalam pembelajaran biologi berdasarkan
karakteristik peserta didik. Dalam pembelajaran
biologi peserta didik tidak fokus dengan materi yang
diajarkan secara konvensional melalui buku teks
terutama materi sistem di dalam tubuh. (2) design,
pada tahap design dilakukan perancangan bentuk
bahan ajar media video. Format bahan ajar yang
disajikan pada media video dirancang berdasarkan
materi yang ada dalam buku teks yang telah dikaji
inti materinya serta RPP yang telah disusun.
Selanjutnya di tahap design dilakukan penyusunan
instrument penilaian produk dalam bentuk lembar
angket validasi ahli dan lembar penilaian kepraktisan
siswa. (3) develop, pada tahap develop dilakukan
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pengembangan bahan ajar media video.
Materi sistem ekskresi yang disampaikan
dalam bentuk konvesional hanya bisa memuat
tulisan dan gambar sederhana, maka
pengembangannya bisa dilakukan dengan
mengubah menjadi bahan ajar berbasis media
video dan menambahkan animasi dalam
bahan ajar tersebut. (4) evaluate, pada tahap
ini dilakukan penilaian ahli materi dan ahli
media. Selanjutnya uji coba terbatas pada
siswa SMA kelas XI yang berkaitan dengan
nilai kepraktisan bahan ajar. Uji terbatas
dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 4
dengan populasi sebanyak 35 siswa dan
sampel yang digunakan sebanyak 10 orang
dengan menggunakan teknik simple random
sampling.

Analisis data penelitian
menggunakan analisis diskriptif dan analisis
kuantitatif menggunakan nilai skala dengan
memberikan nilai skor 1, 2, 3, 4. Selanjutnya
validitas hasil peilaian ahli menggunakan
pendekatan dari validitas isi Aiken’s ( Aiken,
1985). Dengan formula :

V=3 s/[n(C-1)]

Keterangan Rumus :

S r-lo

r : angka yang diberikan oleh penilai
Lo - nilai validitas terendah

n : jumlah ahli/responden

C : nilai validitas tertinggi

Rumus kepraktisan bahan ajar dihitung

dengan :

_Jumlah skor yang diperolehx

skor maksimum

100%

Keterangan :

P = persentase kelayakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan 4
tahapan, define, design, development dan
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evaluate. Pada tahap define dihasilkan permasalahan
pembelajaran biologi di SMAN 2 Mataram guru
masih banyak menggunakan metode konvensional
sehingga siswa tidak fokus dan tidak tertarik dalam
pembelajaran, selanjutnya pada tahap ini
dirumuskan tujuan pembelajaran yaitu setelah siswa
mempelajari  materi  tersebut siswa mampu
mendefinisikan sistem eksresi, mengidentifikasi
organ organ sistem eskresi beserta fungsinya,
menjelaskan proses sistem eksresi dan hasil dari
sistem ekskresi dengan bahasa dan pendapat yang ia
temukan dari pembelajaran tersebut dan siswa
mengetahui kelainan pada sistem eksresi serta
penangannya.

Tahap design didapatkan hasil rancangan
video biologi dengan isi materi berdasarkan RPP, SK
,KD. Isi materi dalam video berupa organ penyusun
sistem ekskresi dan proses — proses yang dialami
pada setiap organ, dan penugasan melalui video di
akhir sebagai penutup pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan juga penyusunan instrument penilaian
produk. Penilaian ahli materi meliputi aspek materi,
aspek penyajian, dan aspek kebahasaan (Djali,
2007). Penilaian ahli media meliputi aspek visual
media, aspek kualitas teknis, dan aspek tipografi
(Gina, 2014), (Siti, 2019). Penilaian kepraktisan
bahan ajar meliputi aspek kemudahan dalam
penggunaan, kejelasan bahan ajar, dan kemenarikan
(Gina, 2014).

Selanjutnya tahap development dengan hasil
dalam bentuk draft awal video sebelum penilaian
produk. Tahap terakhir evaluate dengan hasil
validasi ahli materi tahap pertama oleh 2 validator

sebesar 0,86 dengan rincian skor tiap
indikator pada Tabel 2 VT 1, merujuk pada
Tabel 1 kategori validitas Aiken, menunjukan
tingkat  kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan tergolong tinggi, akan tetapi
pada aspek relevansi materi dengan tujuan
tergolong sedang. Hal ini dikarenakan
validator 1 memberikan skor 2 karena pada
bagian tujuan pembelajaran tidak
menggunakan kata kerja oprasional. Maka
bahan ajar yang dikembangkan perlu direvisi.
Berdasarkan Tabel 2 VT 2 hasil
validasi ahli materi tahap 2 didapatkan hasil
validitas rata rata dari keseluruhan indikator
sebesar 0,91, menunjukan validitas tahap 2
mengalami penaikan. Sehingga produk bahan
ajar yang dihasilkan layak untuk digunakan.
Hasil validasi ahli media pada Tabel 3
diperoleh nilai rata rata sebesar 0.93.
Selanjutnya pada Tabel 4 hasil uji coba
pengembangan kepraktisan yang dilakukan di
SMAN 2 Mataram oleh 10 orang siswa,
memperoleh hasil 99,25 % menunjukan
kepraktisan bahan ajar tinggi (tabel 6) .

Tabel 1. Kategori Validitas Aiken

Indeks Kategori

<04 validitas rendah
04-0,8 validitas sedang

>0,8 validitas tinggi

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2

No Indikator Pernyataan VT VT Kategori
1 2 VT 1 VT 2
1  Relevansi materi dengan Tujuan pembelajaran 0,5 0,6 Sedang Sedang
2 Materi yang disajikan sistematis 1 1 Tinggi Tinggi
3 Materi jelas dan spesifik 1 1 Tinggi Tinggi
4 Kejelasan uraian materi 0,8 08 Tinggi Tinggi
5 Cakupan materi sesuai dengan sub temayang 0,8 0,8 Tinggi Tinggi
dibahas
6 Materi sesuai dengan tujuan yang dirumuskan 0,6 0,6 Sedang Sedang
7 Materi sesuai dengan tingkat kemampuan 1 1  Tinggi Tinggi
siswa
8 Ketepatan struktur Bahasa dan kalimat mudah 1 1 Tinggi Tinggi
dipahami
9 Bahasa yang digunakan jelas 1 1 Tinggi Tinggi
10 Kalimat yang digunakan jelas 0,8 1 Tinggi Tinggi
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

No Indikator pernyataan Validitas Aiken Kategori
1 Sajian video bagus dan menarik 1 Tinggi
2 Sajian animasi bagus dan menarik 1 Tinggi
3 Kualitas video HD 1 Tinggi
4 Durasi dan geraka_n pada video 1 Tinggi
sesuai
5 Kualitas gambar pada video bagus 1 Tinggi
dan jelas
Ketepatan dalam menggunakan Lo
6 background bagus 1 Tinggi
7 Suara dan pelafalan kalimat 1 Tinqai
terdengar dengan jelas 99
8 Teks dapat terbaca dengan baik 1 Tinggi
9 Ketepatan dalam menentukan 06 Sedang
ukuran huruf bagus
10 Ketepatan dalam menentukan jenis 0.6 Sedang
huruf bagus
Tabel 4. Hasil penilaian kepraktisan bahan ajar
No Indikator Sampel (n) Skor rata rata (%)
1 Indikator 1 n10 100
2 Indikator 2 n10 100
3 Indikator 3 n10 100
4 Indikator 4 n10 97,5
5 Indikator 5 n10 100
6 Indikator 6 nl10 95
7 Indikator 7 n10 100
8 Indikator 8 n10 100
9 Indikator 9 n10 100
10 Indikator 10 n10 100
Kepraktisan rata rata % 99,25 %
Tabel .6. Kategor_i Persentase  Kelayakan untuk dalam animaker software dilakukan secara
Kepraktisan Bahan Ajar online, fitur yang disediakan dalam animaker
Persentase Kategori berupa karakter dan background (Delila,
75% - 100% Tinggi 2020). _
51% - 74% Sedang penggabungan video dan efek efek
25% - 50% Rendah tambahan dalam video menggunakan aplikasi

0% - 24% Sangat rendah
Pembahasan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah  bahan ajar berupa media video.

Pengembangkan bahan ajar berbasis media video
kreatif dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Canva. Canva merupakan aplikasi berbasis online
dengan menyediakan desain menarik berupa
template, fitur-fitur dan Kkategori yang ada
didalamnya. (Syarif, 2020). Pembuatan animasi
menggunakan Animaker. Animaker adalah sebuah
perangkat lunak yang menyediakan produk software
untuk membuat video animasi. Pembuatan animasi
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Capcut dan VN. Aplikasi capcut dan VN
merupakan aplikasi untuk membuat video
interaktif yang dapat digunakan di
HandPhone. Pada aplikasi ini terdapat
berbagai tema yang menarik untuk di desain
menjadi video pembelajaran (Rina, 2021).
Bahan ajar berbasis video kreatif memiliki 3
bagian, bagian awal, bagian inti dan bagian
penutup.. Video pembelajaran dapat di akses
melalui link Youtube dan Google Drive. Pada
tahap terakhir penelitian ini (evaluate)
dilakukan Validasi ahli materi dan media
dilakukan untuk mendapatkan nilai kelayakan
dari bahan ajar yang dikembangkan, validasi
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materi dilakukan oleh 2 validator sedangkan validasi
media dilakukan oleh 1 validator. Pada validasi
materi dilakukan 2 kali validasi karena hasil
penilaian pada validasi pertama, bahan ajar yang
dikembangkan masih butuh perbaikan sehingga
peneliti merevisi bahan ajar kemudian divalidasi
Kembali. Untuk validasi media dilakukan 1 kali
validasi karena hasil validasi sudah dapat dikatakan
layak hanya saja ada sedikit saran dari validator
untuk menambahkan scene penekanan mengulang
menonton pada bahan ajar video. Skor validasi oleh
ahli materi sebesar 0,91 dan skor validasi oleh ahli
media sebesar 0,93

Uji coba pengembangan dilakukan untuk
mendapat penilaian terkait kepraktisan bahan ajar.
Uji coba pengembangan dilakukan dalam skala kecil
dengan responden atau siswa berjumlah 10 orang
pada SMAN 2 Mataram, peneliti memberikan angket
yang berisikan instrument kepraktisan bahan ajar
dalam bentuk google form, di dalam angket telah
disisipkan bahan ajar video yang dikembangkan agar
para siswa atau responden dapat menonton terlebih
dahulu kemudian memberikan penilaian terkait
kepraktisan bahan ajar tersebut. Hasil yang didapat
dalam penilaian kepraktisan adalah 99,25 % dimana
hal ini menunjukan hasil kepraktisan bahan ajar
tinggi dan bahan ajar layak digunakan sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa; 1.
Materi ajar berbasis video kreatif biologi pada sistem
ekskresi kelas Xl telah dikembangkan dengan
tahapan 3DE uji terbatas Define, Design,
Development, dan Evaluate. Penilaian kelayakan
dilakukan dengan uji validasi materi dan media oleh
validator. Validasi ahli materi dilakukan oleh 2
validator, validasi media dilakukan oleh 1 validator.
Validasi ahli materi dilakukan 2 tahap, tahap 1
memperoleh nilai sebesar 0,86 dengan kategori
tinggi, tahap 2 memperoleh nilai sebesar 0,91 dengan
kategori tinggi. Validasi ahli media memperoleh
nilai sebesar 0,93 dengan kategori tinggi. Penilaian
kepraktisan yang dilakukan oleh 10 orang siswa di
SMAN 2 Mataram memperoleh nilai sebesar 99,25
persen dengan kategori tinggi, sehingga bahan ajar
berbasis video kreatif biologi pada materi sistem
ekskresi layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
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